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 Rendahnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran masih 
menjadi tantangan dalam implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya 
pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Pembelajaraan yang masih 
didominasi metode ceramah menyebabkan peserta didik kurang aktif, 
mudah bosan, dan menunjukkan minat belajar masih kurang optimal. 
Sebuah alternatif dalam upaya mengurangi hambatan ini yaitu dengan 
menghadirkan pengalaman belajar sesuai dengan konteks penerapan di 
lingkungan sekitar dan nilai-nilai warisan kearifan lokal menjadi media 
pengetahuan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis implikasi 
penggunaan kegiatan belajar di luar ruangan kelas yang diintegrasikan 
dengan kearifan lokal pada minat belajar IPAS siswa kelas IV SDN 3 
Nagrak. Penelitian ini menggunakan kuantitatif berupa Quasi 
Experiment serta desain Nonequivalent Control Design. Seluruh jumlah 
anggota populasi yaitu 123 siswa sedangkan sampel sebanyak 55 siswa 
yang ditetapkan menggunakan teknik Purposive Sampling. Hasil 
observasi dikumpulkan menggunakan teknik wawancara, angket, serta 
dokumentasi. Instrument telah dinyatakan valid dengan Cronbach’s 
Alpha bernilai 0,920. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
model analisis statistic deskriptif dan statistic inferensial, yang terdiri 
atas uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan 
Welch’s t-test. Hasil pengujian membuktikan bahwa nilai rata-rata skor 
minat belajar pada kelompok eksperimen (112,10) lebih baik 
dibandingkan kelompok kontrol (100,16). Hasil uji hipotesis 
memperoleh nilai signifikansi 0,002 (< 0,05) memperlihatkan adanya 
perlakuan signifikan pada minat belajar siswa. Penelitian ini 
mengindikasikan pembelajaran tersebut lebih bermakna, meningkatkan 
keterlibatan pesertaa didik, serta dapat dijadikan sebagai alternatif 
metode pembelajaran IPAS pada jenjang sekolah dasar.  
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Pengaruh Pembelajaran Outdoor Learning Berbasis Kearifan Lokal 
Terhadap Minat Belajar IPAS Siswa SD 

1. Pendahuluan 
Pendidikan memiliki fungsi penting guna menumbuhkan siswa dengan keterampilan 

berpikir secara kritis, karakter, serta keterampilan abad ke-21 melalui proses pembelajaran yang 
relevan. Pendidikan bukan hanya sebagai media transfer ilmu, tetapi juga berperan sebagai 
upaya pembentukkan karakter serta peningkatan potensi individu agar ampu menghadapi 
tantangan kehidupan. Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan, 
mengembangkan karakter peserta didik, serta membentuk sumber daya manusia yang 
berintegritas guna mewujudkan masyarakat dan bangsa yang cerdas serta berkualitas (Fauzi & 
Irawan, 2025).  

Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut proses belajar yang berfokus terhadap 
peserta didik, aktif, serta menyenangkan. Guru dituntut agar menghadirkan proses belajar yang 
mendalam melalui penetapan metode pembelajaran yang selaras dengan karakter siswa.  
Meskipun begitu, pelaksanaan pembelajaran disekolah masih didominasii metode ceramah 
yang mengakibatkan aktivitas belajar umumnya terpusat pada guru (teacher-centered learning). 
Kondisi tersebut menyebabkan partisipasi siswa menjadi rendah, yang mengakibatkan siswa 
menjadi pasif, mudah bosan, dan menunjukkan rendahnya minat belajar. Pembelajaran yang 
masih berpusat pada guru membatasi kesempatan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran, sehingga keterlibatan dan minat belajar mereka kurang berkembang 
(Majid et al., 2025). 

Minat belajar ialah faktor penting dalam mendorong pencapaian siswa dalam meraih 
kompetensi yang ingin dicapai. Minat belajar diartikan sebagai ketertarikan, dan perhatian 
seseorang pada aktivitas belajar yang terbentuk tanpa adanya tekanan yang berasal dari individu 
lain (Iliza & Hanif, 2025). Siswa dengan minat belajar yang tinggi dapat terlihat dari cara siswa 
tersebut yang dominan lebih aktif dalam proses pembelajaran, mempunyai perhatian yang lebih 
baik terhadap materi, serta menunjukkan motivasi yang tinggi untuk memperoleh pengetahuan. 
Disisi lain, minat belajar yang rendah mengakibatkan siswa tidak terlibat secara optimal dalam 
pembelajaran yang akhirnya hasil belajar semakin rendah.   

Metode pembelajaran efektif untuk meningkatkan minat belajar yaitu outdoor learning. 
Metode ini memanfaatkan lingkungan seitar sebagai sumber belajar sehingga peserta didik 
memperoleh pengalaman belajar secara langsung, nyata, kontekstual, dan relevan dengan 
kehidupan sehari-hari. Melalui pengalaman tersebut, siswa menjadi lebih aktif dalam 
mengamati, mengeksplorasi, dan mengonstruksi pengetahuan, sehinga minat belajar mereka 
dapat meningkat (Rahmawati et al., 2023). Efektivitas penerapan outdoor learning dapat 
semakin dioptimalkan melalui pengintegrasian kearifan lokal didalam proses belajar-mengajar. 
Pentingnya integrasi kearifan lokal juga didukung oleh kegiatan pengabdian yang dilaksanakan 
oleh Pahmi et al., (2024) yang menegaskan bahwa pemanfaatan potensi dan kearifan lokal guna 
mendukung pengalaman belajar peserta didik dengan lebih nyata.   

Aktivitas mengajar mendukung ruang untuk siswa agar menjalankan kegiatan 
pengamatan, eksplorasi, serta interaksi langsung melalui objek belajar yang mengacu pada 
peningkatan pola pikir peserta didik pada proses oprasional konkret  (Aqila, Roslita, and 
Annisa, 2025). Dalam proses pembelajaran ini, peserta didik semakin cepat dalam menguasai 
materi apabila dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari serta fokus pada hal-hal yang lebih 
nyata.   

Efektivitas outdoor learning dapat semakin ditingkatkan dengan memanfaatkn kearifan 
lokal yang digunakan untuk sumber pembelajaran. Kearifan lokal yaitu norma, pengetahuan, 
kebiasaan, dan kultur adat yang secara turun-temurun dijalankan dan diwariskan kepada 
masyarakat. Konsistensi kearifan lokal dalam proses belajar-mengajar memungkinkan peserta 
didik mempelajari konsep akademik sekaligus mengenal lingkungan sosial dan budaya di 
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sekitarnya. Pembelajaran yang lebih nyata serta berkaitan dengan aktivitas yang sering 
dilakukan siswa diyakini dapat meningkatkan sikap keingintahuan, ketertarikan, dan 
keikutsertaan siswa dalam pembelajaran (Hartono & Hartoyo, 2022). Kurikulum merdeka yang 
dipadukan dengan pendekatan kontekstual mampu meningkatkan karakter siswa melalui 
pembelajaran yang berpusat pada pesertaa didik (Triana & Siregar, 2025).  

Berbagai penelitian dalam sepuluh tahun terakhir menunjukkan bahwa metode outdoor 
learning memberikan dampak yang signifikan pada pembelajaran, khususnya dalam 
meningkatkan minat belajar siswa.  Djamaluddin et al., (2025) menyebutkan dalam 
penelitiannya yaitu penerapan outdoor learning mampu meningkatan stimulus, partisipasi, dan 
minat belajar siswa karena proses pembelajaran berlangsung secara nyata, dan menyenangkan. 
Pengaruh tersebut berpotensi menjadi lebih optimal apabila pembelajaran memanfaatkan 
lingkungan sekitar yaang mengandung nilai-nilai kearifan lokal sebagai sumber belajar. 
Temuan dari (Hartono & Hartoyo, 2022) membuktikan bahwa pemanfaatan kearifan lokal 
sebagai sumber pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga 
menumbuhkan kepedulian peserta didik terhadap budaya daerah. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang diperoleh secara langsung melalui outdoor 
learning berbasis kearifan lokal mampu menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, 
bermakna, dan relevan dengan kehidupan siswa sehingga berpotensi meningkatkan minat 
belajar mereka. Selain itu, Iliza & Hanif, (2025) menjelaskan bahwa peningkatan minat belajar 
akan mendorong keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran. Maka dari itu, integrasi 
metode outdoor learning dengan kearifan lokal dipandang memiliki potensi yang lebih besar 
dalam meningkatkan minat belajar dibandingkan penerapan keduanya secara terpisah.  

Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menguji efektivitas outdoor 
learning atau hanya menguji efektivitas dari kearifan lokal secara terpisah. Penelitian yang 
menggabungkan kedua pendekatan tersebut, khususnya untuk meningkatkan minat belajar 
IPAS siswa jenjangbsekolah dasar masih relatif sedikit. Oleh sebab itu, penelitian ini 
mengandung unsur baru terhadap penggabungan metode outdoor learning dengan pemanfaatan 
kearifan lokal sebagai sumber belajar kontekstual dengan kekhasan perkembangan siswa 
sekolah dasar. Integrasi kedua pendekatan tersebut bertujuan untuk menciptakan wawasan 
siswa yang lebih berkesa sekaligus mengembangkan minat belajar siswa.  

Sesuai data observasi yang dilaksanakan tanggal 6 Maret 2026 di SDN 3 Nagrak, 
diperoleh informasi bahwa sekitar 80% siswa mampu memperoleh Standar Ketuntasan Belajar, 
namun 20% peserta didik masih di bawah rata-rata standar belajar yang ditetapkan. Hasil 
wawancara bersama guru menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran didominasi 
menggunakan metode ceramah atau lebih berfokus pada guru serta menggunakan buku untuk 
media belajar utama.  Akibatnya, sebagian peserta didik kurang aktif mengikuti pembelajaran, 
jarang bertanya maupun menyampaikan pendapat, serta menunjukkan antusiasme yang rendah 
pada pelajaran. Hal tersebut mengindikasikan adanya minat belajar siswa lebih ditingkatkan 
salah satunya menggunakan penerapan metode pembelajaran berpusat pada peserta didik.  

Penerapan metode outdoor learning berbasis kearifan lokal dipandang menjadi bagian 
dari upaya peningkatann minat belajar siswa. Melalui kegiatan yang menggunakan lingkungan 
sekitar siswa untuk media ajar, siswa mendapatkan wawasan yang lebih nyata alhasil materi 
ajar menjadi lebih sederhana serta lebih bermakna. Maka dari itu, tujuan penelitian ini adalah 
meneliti tentang “Pengaruh Metode Outdoor Learning Berbasis Kearifan Lokal terhadap Minat 
Belajar IPAS Siswa Kelas IV SDN 3 Nagrak”. 
 
2. Metode Penelitian 

Dalam kajian ini, digunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi 
experiment menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Penerapan desain ini 
dilatarbelakangi oleh tidak ada pengacakan (Random assignment) pada kelas eksperimen serta 
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kelas control. Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas mengisi pre-test guna mendapatkan 
hasil atas kondisi awal minat belajar peserta didik, lalu kelas eksperimen mendapatkan tindakan 
yaitu metode outdoor learning berbasis kearifan lokal, sementara itu kelas control berikan 
perlakuan pembelajaran secara konvensional. Post-test diberikan kepada kedua kelas stelah 
perlakuan selesai yang bertujuan agar mengetahui perubahan minat belajar siswa. Desain 
penelitian disajikan pada tabel 1.  

Tabel 1. Nonequivalent Control Group Design 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 
 

Keterangan: 
O1 = Pretest 
O2 = Posttest 
X = Pemberian tindakan Outdoor Learning Berbasis Kearifan Lokal  

 Penelitian dilaksanakan di SDN 3 Nagrak, Kecamatan Nagrak, Kabupaten Sukabumi, 
Jawa Barat pada semester genap Tahun ajaran 2025/2026. Populasi terdiri atas keseluruhan 
peserta didik IV dengan jumlah 123 siswa, meliputi kelas IV A, IV B, serta IV C.  Penentuan 
sampel yaitu dengan teknik Purposive Sampling berdasarkan kesamaan karakteristik akademik 
dan kondisi pembelajaran. Berdasarkan teknik tersebut, diperoleh sampel sebanyak 55 siswa, 
yang terdiri atas 30 siswa IV C yang menjadi kelas eksperimen serta 25 siswa dari IV B menjadi 
kelas control. Dari jumlah tersebut, terdapat 29 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan. Kelas 
IV C dan IV B dipilih dengan pertimbangan kesetaraan karakteristik yang relatif serupa serta 
berada pada lingkungan pembelajaran yang sama. Analisis data dilakukan terhadap siswa yang 
mengikuti seluruh rangkaian penelitian, meliputi pre-test, perlakuan, post-test. Pelaksanaan 
penelitian berdasarkan tahapan-tahapan terorganisasic guna mencapai hasil kajian sesuai 
ketentuan yang direncanakan.  Adapun prosedur dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Tahap Prosedur Penelitian 
1.  Studi 

Pendahuluan 
Observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi masalah, menyusun 
rumusan masalah dan hipotesis, menyusun serta memvalidasi instrument 
dan menentukan sampel penelitian menggunakan rumus Slovin dan 
teknik Purposive Sampling.  

2.  Tahap 
Pelaksanaan 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
1. Melaksanakan test awal (Pre-

test) 
2. Memberikan perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan 
metode outdoor learning berbasis 
kearifan lokal terhadap materi 
IPAS.  

3. Melaksanakan Post-test 
menggunakan skala minat belajar 
setelah perlakuan.  

1. Melaksanakan test awal (Pre-
test). 

2. Melaksanakan pembelajaran 
mengunakan metode 
konvensional yang biasa 
diterapkan guru. 
 

3. Melaksanakan Post-test 
menggunakan skala minat 
belajar. 

 
 

3.  Langkah 
Akhir 

a. Hasil pre-test dan post-test dianalisis dengan SPSS melalui uji 
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, serta uji 
hipotesis. 

b. Menginterpretasikan perolehan analisis, membahas temuan 
berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, serta menetapkan 
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simpulan. 
  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu wawancara, angket serta 
dokumentasi. Melalui wawancara di tahap studi pendahuluan pada wali kelas IV dengan tujuan 
agar mendapatkan data terkait proses belajar-mengajar, dan tantangan yang dihadapi.  
Instrumen utama adalah angket minat belajar skala Likert terdiri atas empat alternatif jawaban, 
yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Angket 
diberikan kepada kedua kelompok pada saat pre-test dan posttest. Sedangkan dokumentasi 
digunakan sebagai data pendukung.  
 Instrumen angket terlebih dahulu di uji validitas dan reliabilitas menggunakan SPSS 
versi 29 for windows. Validitas butir dianalisis melalui teknik korelasi Produc moment 
sedangkan reliabilitas intrumen dianalisis menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha yang 
ditentukan apabila a ≥ 0,70. 
 Proses analisis data diawali dengan uji prasayarat yaitu uji normalitas serta uji 
homogenitas. Apabila hasil data signifikan, pengujian hipotesis menggunakan uji parametrik 
yaitu uji Welch’s t-test guna membandingkan nilai rata-rataa tanpa mengharuskan asumsi 
kesamaan varians dengan taraf signifikansi 5% (a = 0,05).  

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan 55 peserta didik kelas IV SDN 3 Nagrak yang terdiri atas 30 
peserta didik pada kelas eksperimen dan 25 peserta didik pada kelas control. Perbedaan 
perlakuan yang diberikan pada kedua kelas menjadi factor yang memengaruhi perbedaan minat 
belajar peserta didik. Pada kelas eksperimen, penerapan metode outdoor learning berbasis 
kearifan lokal memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara langsung 
melalui lingkungan sekitar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pengalaman belajar 
yang bersifat kontekstual tersebut mendorong peserta didik lebih aktif mengamati, berdiskusi, 
dan mengeksplorasi objek pembelajaran sehingga perhatian, rasa ingin tahu, dan keterllibatan 
mereka dalam proses pembelajaran meningkat (Cahyantoa et al., 2024). Sebaliknya, 
pembelajaran konvensional pada kelas control cenderung berpusat pada guru sehingga 
kesempatan peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar secara langsung lebih terbatas. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa integrasi metode outdoor learning dengan kearifan lokal 
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan sesuai dengan karakterstik peserta 
didik sekolah dasar yang berada pada tahap oprasional konkret, sehingga sehingga 
berkontribusi terhadap peningkatan minat belajar.  

Hasil uji validitas Instrumen memperlihatkan butir pernyataan memiliki nilai Pearson 
Correlation lebih besar daripada nilai r tabel (0,266), maka item dinyatakan valid. Selanjutnya, 
hasil uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,920 yang menunjukkan 
instrument memiliki reliabilitas sangat tinggi. Hasil uji reliabilitas instrument disajikan pada 
tabel 3.  

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Cronbach’s Alpha N of items Kategori Reliabilitas 

.920 32 Sangat Tinggi (Sangat Reliabel)  
Setelah instrument disimpulkan valid dan reliabel, selanjutnya instrument dianalisis 

statistik deskriptif agar mendapatkan gambaran minat belajar siswa pada kedua kelas. Analisis 
tersebut disimpulkan rata-rata skor minat belajar kelas eksperimen sebesar 112,10 sementara 
itu rata-rata skor kelas control 100,16. Oleh karena itu, metode outdoor learning berbasis 
kearifan lokal mempunyai minat belajar lebih tinggi dari metode teacher-centered learning.   

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis diantaranya uji normalitas serta 
homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan Shapiro-Wilk dengan jumlah sampel kurang 
dari 100 responden. Hasil uji normalitas disajikan pada tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas menggunakan Shapiro-Wilk 
Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil pretest kontrol .135 25 .200* .949 25 .233 
posttest kontrol .189 25 .022 .933 25 .104 
pretest eksperimen .189 30 .008 .936 30 .071 
posttest eksperimen .105 30 .200* .954 30 .221 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa seluruh data berdistribusi normal. Pada kelas 

kontol, nilai signifikansi pre-test sebesar 0,233 dan post-test sebesar 0,104. Meskipun terjad 
penurunan nilai signifikansi pada post-test, kedua nilai tersebut tetap lebih besar dari taraf 
signifikansi 0,05 (sig. > 0,05), sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Sementara itu, 
pada kelas eksperimen nilai signifikansi pre-test kelas eksperimen sebesar 0,071 dan meningkat 
menjadi 0,221 pada post-test. Kedua nilai tersebut juga lebih besar dari 0,05 sehingga data kelas 
eksperimen memenuhi asumsi normalitas. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa seluruh data 
penelitian baik sebelum maupun sesudah perlakuan, memnuhi syarat untuk dilakukan pengujian 
hipotesis mengunakan uji parametric.  

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test. Hasil analisis 
menunjukkan nilai signifikansi 0,031 lebih kecil dari 0,05. Maka disimpulkan bahwa varians 
kedua kelompok tidak homogen. Pengujian hipotesis menggunakan Welch’s Test sebagai 
alternatif uji parametrik ketika asumsi homogenitas varians tidak terpenuhi.  

Tabel 5. Hasil Uji Welch’s Test 
Robust Tests of Equality of Means 

Hasil 
 Statistica df1 df2 Sig. 

Welch 11.256 1 41.255 .002 
Brown-Forsythe 11.256 1 41.255 .002 

a. Asymptotically F distributed. 
 

 Berdasarkan tabel 5, diperoleh nilai signifikansi 0,002 (< 0,05) sehingga hipotesis nol 
(H0) ditolak serta hipotesis alternatif (H1) diterima. Hasil menunjukkan adanya perbedaan rata-
rata minat belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas control. Berdaarkan output 
Independent Samples Test pada baris Equel Variances Not Assumed, di peroleh 95% Confidence 
Interval sebesar -19.126 hingga -4.754. Rentang interval tersebut tidak melintasi angka nol, 
sehingga menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata kedua kelompok bersifat signifikan dan 
memberikan keyakinan bahwa perlakuan memberikan pengaruh terhadap minat belajar siswa. 

Tabel 6. Hasil Effect Size (Cohen’s d) 
Analisis Nilai Kategori 

Cohen’s d 0,94 Large Effect (Pengaruh Besar) 
 

 Selanjutnya, berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai Effect Size (Cohen’s d) sebesar 0,94 
yang termasuk dalam kategori Large Effect (pengaruh besar) menurut kriteria (Handayani et 
al., 2026). Hasil ini menunjukkan bahwa metode outdoor Learning berbais kearifan lokal tidak 
hanya menghasilkan perbedaan yang signifikan secara statistic, tetapi juga memberikan 
pengaruh yang besar terhadap peningkatan minat belajar siswa kelas IV SDN 3 Nagrak.  
 Temuan penelitian membuktikan aktivitas belajar dilaksanakan di luar kelas dengan 
berbantuan lingkungan dapat meningkatkn minat belajar peserta didik. Hal tersebut dibuktikan 



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872   

Vol. 6 No 2, Tahun 2026, hal. 974 – 982                                                                                                                         980          

dari tingginya rata-rata skor minat belajar di kelas eksperimen. Kondisi tersebut berarti 
pengalaman belajar secara langsung dapat meningkatkan rasa keingintahuan siswa. Ketika 
siswa berinteraksi dengan hal-hal yang lebih nyata maka belajar menjadi lebih bermakna 
sehingga mampu mendorong meningkatnya rasa ingin tahu, perhatian, keterlibatan, serta 
antusias peserta didik dalam aktivitas pembelajaran maka minat belajar semakin tinggi.  
 Hasil penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme yang dikemukakan Piaget yang 
menyebutkaan ilmu ada melalui pengalaman langsung melalui penerapan metode outdoor 
learning, siswa bukan hanya mendapatkan pengetahuan dari guru, namun mengerti sendiri 
berdasarkan perolehan pengalaman nyata. Penelitian ini sejalan dengan konsep Contextual 
Teaching and Learning (CTL), yaitu pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman nyata yang 
dialami siswa. Melalui penerapan metode outdoor learning berbasis kearifan lokal, siswa 
mendapatkan wawasan yang lebih nyata melalui pemanfaatkan lingkungan sekitar serta nilai-
nilai budaya sebagai sumber belajar. Pembelajaran yang kontekstual tersebut membuat materi 
IPAS menjadi lebih dekat dengan kehidupan sehingga mampu meningkatkan ketertarikan, 
keterlibatan, serta minat belajar peserta didik.  
 Penelitian ini sesuai dengan Nurhafizah & Mustika, (2024) yaitu metode outdoor 
learning membantu pengaruh positif minat belajar siswa sekolah dasar pada pembelajaran IPAS 
karena siswa memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui pemanfaatan 
lingkungan sebagai sumber belajar. Temuan tersebut sejalan dengan Kuo et al., (2019) yang 
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman di lingkungan alam (nature-based 
learning) mampu meningkatkan keterlibatan, perhatian, motivas, dan minat belajar siswa 
karena memberikan pengalaman belajar yang autentik dan bermakna. Selain itu, penelitian 
Mukhlisina et al., (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran diluar kelas dapat meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran dengan mendorong siswa menjadi aktif di kegiatan belajar. 
Kesamaan temuan tersebut adalah keberhasilan metode outdoor learning tidak bergantung ke 
mata pelajaran tertentu, melainkan pada karakteristik belajar untuk pengalaman siswa secara 
langsung.   

Peningkatan minat belajar pada penelitian ini tidak hanya dipengaruhi pelaksanaan 
pembelajaran di luar kelas, namun oleh pengintegrasian kearifan lokal ke dalam materi 
pembelajaran. peserta didik mempelajari berbagai fenomena yang terdapat di lingkungan 
sekitar, seperti potensi alam, budaya, maupun kebiasaan masyarakat setempat. Hal ini membuat 
materi ajar menjadi kontekstual serta lingkungan sekitar siswa menjadikan siswa tersebut lebih 
cepat untuk memaahami sebuah materi sekaligus menumbuhkan rasa memiliki terhadap 
lingkungan dan budaya lokal.  

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat konsep experiential learning, 
konstruktivime, serta pembelajaran kontekstual menekankan pentingnya pengalaman nyata 
untuk membangun pengetahuan serta meningkatkan minat belajar siswa. Dari sisi praktis, hasil 
penelitian ini memberikan implikasi bahwa metode outdoor learning berbasis kearifan lokal 
dijadikan alternative pembelajaran IPAS disekolah. Lingkungan sekitar merupakan media 
pembelajaran yang mudah diperoleh, tidak memerlukan sarana yang rumit, serta mampu 
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna melalui pengalaman langsung (Mutiara, 
2021). Oleh karena itu, guru dapat mengintegrasikan potensi lingkungan serta kearifan lokal 
dalam aktivitas belaja bertujuan agar menumbuhkan minat belajar sekaligus menanamkan 
kepedulian terhadap lingkungan dan budaya daerah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode outdoor learning 
berbasis kearifan lokal memiliki pengaruh signifikan pada minat belajar siswa kelas IV SDN 3 
Nagrak. Penelitian ini membuktikan proses belajr-mengajar yang menggunakan kearifan lokal 
menjadi media pembelajaran dapat menciptakan wawasaan lebih mendalam, siswa menjadi 
lebih aktif, serta mendorong tumbuhnya minat belajar yang lebih tinggi. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu penelitian 
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hanya dlakukan pada siswa kelas IV di satu sekolah, yaitu SDN 3 Nagrak, sehingga hasil 
penelitian belum dapat digeneralisasikan pada jenjang sekolah atau daerah lain yang memiliki 
karakteristik berbeda. Selain itu, waktu pelaksanaan penelitian relatif singkat sehingga belum 
dapat mengambarkan keberlanjutan pengaruh metode outdoor learning berbasis kearifan lokal 
terhadap minat belajar siswa dalam jangka panjang. 
 
4. Kesimpulan 

Hasil penelitian membuktikan bahwa metode outdoor learning berbasis kearifan lokal 
berpengaruh pada minat belajar peserta didik kelas IV SDN 3 Nagrak. Temuan tersebut 
membuktikan adanya proses belajar yang berbasisi pada pemanfaatan lingkungan sekitar serta 
mengintegrasikan kearifan lokal sebagaisumber belajar guna menghasilkan wawasan belajar 
lebih nyata, bermakna, serta berpusat pada siswa sehingga mendorong meningkatnya minat 
belajar. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis penelitian menyatakan adanya pengaruh metode 
outdoor learning berbasis kearifan lokal pada minat belajar IPAS peserta didik diterima. 
Berdasarkan temuan tersebut, guru disarankan untuk mengembangkan pembelajaran yang 
memanfaatkan potensi lingkungan serta kearifan lokal sebagai media pembelajaran agar 
keterlibatan serta minat belajar siswa semakin meningkat. Sementara itu, hasil temuan ini bagi 
peneliti selanjutnya dapat menguji penerapan metode outdoor learning berbasis kearifan lokal 
terhadap jenjang pendidikan, mata pembelajaran, atau variabel lain melibatkan cakupan sampel 
lebih luas sehingga hasil temuan semakin komprehensif.  
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